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Email Penulis Korespondensi: 

Abtrak . Perubahan digitalisasi memberikan pengaruh yang sangat besar terutama pada sikap perserta didik, meningkatnya kasus bulliying sangat 

marak ditemui terutama pada anak sekolah dasar. Adanya penelitian ini memberikann maksud dan tujuan untuk menganalisa berapa pengarunya untuk 

penguatan karakter religius terhadap perilaku bulliying di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo. Metode penelitian menggunakan, pendekantan strategi 

deskrptif pada kualitatif dengan tektik pengambilan data trianggulasi berbentuk observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil akhir yang didapat pada 

penelitian ini menunjukan adanya penguatan karakter religius diimplementasikan melalui pembisaan seperti membaca doa selalu, adanya pembelajan 

ahklak, dedikasi seorang pengajar sangat kompeten dan adanya kegiatan exstrakulir menjadikan perserta didik fokus mengmbengkan diri. Sangat efektif 

untuk mencegah tidak bulliying dari 30 responden, tercatat 6,67% pernah mengalami bulliying verbal dan 3,33% mengalami bulliying sosial, Sisannya 

90% tidak pernah menggalami bulliying sama sekali. Penerapan pada penguatan karakter religius dibantu dengan adanya pembiasan disetiap harinya, 

menanamkap sikap religius, serta menjadikan guru seorang panutan menjadikan bukti efektif untuk menciptrakan perserta didik yang mepunyai akhlak 

mulia, saling menghargai, dan menjahui tindakan berakhibat negatif seperti bulliying Situasi ini membuktikan bahwa metode yang digunakan untuk 

membentuk karakter religius perserta didik sangat efektif dan intensif. Ada juga penyebab lainnya yang menjadiakan pembentukan karakter relegius 

menjadikan tidak berjalan secara tersetruktur, kurangnya dukungan dari lingkungan terdekat menjadi kunci utama demi suksesnya penanaman karakter 

religius pada perserta didik.penelitian ini menyarankan pentingnya kerja sama sekoal, pendidik dan orang tua agar membentuk karakter religius serta 

mencegah tidak bulliying seawal mungkin. 

Kata kunci - petunjuk penulis: UMSIDA Preprints Server; karakter religius ; sekolah dasar 

I. PENDAHULUAN 

Tranformasi teknologi saat ini terutama di dalam bidang pendidikan memberikan banyak pengaruh perspektif, antara lain pada tingkah laku perserta didik 

[1]. Terjadinya bulliying pada perserta didik sekoalh dasar masih manjadi masalah utama. Berdasarkan survie yang telah dilaksakan oleh dinas 

pendidikan pada tahun 2024, pada skala 30% perserta didik diindonesia pernah merasakan hal yang serupa menjadi pelaku bulliying maupun menjadi 

salah satu korbanya [2]. Adapun data kasus pada kota-kota besar serperti Jakarta, Surabaya, Yokyakarta dengan responden 500 perserta didik di 

Sekolah Dasar. Presentase dari serve tersebut menghasilakan bulliying secar fisik 12%, Sosial 25%, verbal 45%.[3] Kenyataannya pembuliyan kian lama 

menjadi frakmen ruang lingkup disekolah. Selain pengetahuan yang diajarkan sekolah juga bertanggung jawab untuk membentuk karakter perserta didik 
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dilingkungan sekolah, dengan harapan perserta didik mempunyai kepribadian baik serta tercapainya target dari pendidikan nasional. Menurut UU No. 20 

tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasiaonal pasal 1 ayat 1 yang  menyatakan bawasannya “ pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran  agar perserta  didik secara  aktif menggembangkan  potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinyam, masyarakat, bangsa, dan  Negara” [4]. Demi menciptakan  pendidikan yang berkarakter maka harus dibentuk dari sejak dini [5]. komponen 

utama dalam menggembangkan pendidikan nasioanal yakni dengan menanamkan pendidikan karakter pada perserta didik [6]. 

Pendidikan karakter menjadi salah satu komponen yang terpenting pada setiap individu untuk keber langsungan hidup pada masa internasionalisasi. 

Mengharuskan setiap individu mempunyai perilaku yang baik dan kuat agar menwujukaan watak yang kaut. Memiliki watak yang kuat akan menjadikan 

manusia mempunyai perasaan yang tidak gampang untuk menyerah dalam setiap situasi didalam kehidupan [7]. Cara menumbuhkan kebiasaan yang 

baik pada perserta didik yakni melalui pendidikan karakter dengan perbuatan sesuai pada watak perserta didik [8]. Usaha untuk mewujutkan lingkup 

sekolah dalam menumbuhkan moral serta memiliki tanggung jawab, dengan acuan pembelajaran pendidikan karakter yang efektif serta menanamkan 

moral secara gelobal tidah hanya berpatok pada penanaman aspek persersi, akan tetapi juga melihat komponen pada emosinal agar mampu menggukur 

kemampuan perserta didik merupakan salah satu pernyataan pada pendidikan karakter [9]. 

Permasalahan utama diera ini dalam bidang pendidikan yakni minimnya menumbuhkan pendidikan berkarakter agama. Dengan adanya pendidikan 

karakter agama menjadikan perserta didik mempunyai karter yang baik serta berakhlak sesuai ketentuan syariat islam. Pada dasarnya menumbuhkann 

rutinitas yang baik bisa diawali dengan kegiatan keseharian.” Pada dasarnya implementasi pendidikan karakter menekannkan pada kebisaan, 

mencontoh, dengan cara mewujudkan lingkungan kesehari yang nyaman dan aktivitas yang positif. Menumbuhkan tradisi dilingkungan sekitar yang 

positif sangatlah berpengaruh” [10]. Pendidikan karakter tidah hanya menjadi tanggung jawab sekolah, akan tetapi lingkungan sosial yang ada disekitar 

seperti keluarga, orang tua yang harus bisa berkerja sama dalam mendidik untuk menciptakan individu berkaulitas [11]. 

Pendapat para ahli, berpendapat bawasananya prinsip dasar karakter diantarannya bertaqwa pada sang pencipta dan makhluk ciptaannya, memiliki rasa 

tanggung jawab, jujur setiap perkataan serta memiliki rasa hormat pada orang tua, selalu berketja keras dan tidak pantang menyerah, selalu berperilaku 

adil ,baik dan selalu rendah hati [12]. Sedangakan penelitian terbaru yang berjudul “Penguatan Pendidikan Karakter Religius melalui Exstrakulikuler 

Keagamaan di SMA Negeri 3 Bandung” berpendapat bahawasannya ada beberapa sifat, 1) hablumminallah dan hablumminannas 2) suatu tahap 

pengutan yang dilakuakan pada tindakan 3) karakter religius yang berperan penuh seperti amanah, ketakwaan diri, pendisiplinan dalam beribadah, 

bertolaran serta budayah sekolah 4) adanya pendidikan karakter yang kuat disokong penuh dari aspek kerja sama, tata tertib, satana dan prasarana 5) 

dengan adnay katrakter religius menciptakan kesadasaran pada ibadahn dan potensi pada akademik yang unggul; 6) nilai yang terpentingnya adalah 

menerapkan suatu pembiasaan, panutan, serta internasionalisasi yang mengajak pada nilai positif. Berlandas pada penelitian ini, ekstrakulikuler yang 

religius bisa menjadi tempat efektif untuk meingkatkan pendidikan karakter religius [13] 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang bertujuan utama untuk meningkatkan kepribadiaan setiap individu demi mewujudkan perserta didik yang 

berakhlak’ul karimah serta bertaqwa kepada Allah swt. Pendidikan karakter berbasiskan prinsip agama, yakni suatu pendidikan yang menumbuhkan 

moral dan erika mnelalui pembelajaran agama. Untuk membangun akhlak serta perilaku setiap individu yang berbudi luhur yang baik dalam setiap 

kehidupan sehari hari. Semestinya budaya disekolah dapat mempengaruhi pembentukan karakter anak yakni dengan membentuk moral yang 

berlandaskan agama yang diselipan dalam setiap pembelajaran sangat efektif membentuk moral religius [14]. Dalam pengimplementasian aktivitas PPK 

dalam pendidikan melaksanaka tiga komponen: 1)Mengkobinasikan bidang studi dengan penguatan karakter, 2)Menggabuangkan proses pembelajaran 

tantang potensi (muatan lokal) dengan penguatan karakter, 3)Memberikan exsrakulikuler dengan meyelipkan nilai penguatan karakter [15]. 

Pembentuk karakter relegius pada perserta didik yakni dengan menanamkan kebiasaan yang baik dalam lingkup sekolah akan menciptakan karakter 

pada yang baik pada perserta didik. [16]. Dalam membentuk karakter religius menjadi dasar penting demi membentuk karakter perserta didik. Dengan 

adanya pendidikan karaker religius bisa menjadikan pondasi dalam segi tingkah laku yang akan menggantarkan individu terhadap perilaku maupun tata 

krama terhadap orang yang ada disekitarnya. Dengan adanya budaya disekolah dalam membentuk karakter sebagai salah satu pokok utama penerapan 

pendidikan berkarakter religius [17]. Karakter relegius berkaitan erar dengan agama, yang artinya agama mempunyai peraturan yang tidak boleh 

dilakukan maupun perlaku yang tidak boleh dilakukan oleh setiap penganutnya. Mewujutkan karakter relegius juga perlu proses serta kebiasaan yang 

dimulai sejak kecil pada perserta didik, sebab itu karakter relegius susah untuk terbentuk secara sendirinya, [18] 

Konsep pada pendidikan karakter sudah disetujuh dalam kalangan masyarakat. Pada usia dini anak lebih sangat mudah untuk dibimbing untuk 

menjadikan watak yang baik, pada masa itu anak cenderung mengexpore hal apa saja yang ada disekitarnya. Peran orang tua juga sangat dibutuhkan 

untuk membimbing serta memberikan teladan perilaku yang baik, karna pada dasarnya anak adalah peniru yang baik. Akan tetapi, sangat disayangkan 

baru-baru ini anak lebih condong menirukan karakter tidak baik khususnya pada perundungan [19]. Berkaca dalam pertumbuhan karakter pendidikan 

diera sekarang, seharusnya lebih difokuskan kembali terhadap nilai moral perilaku pendidikan karakter yang harus ditanamkan pada perserta didik. 

Terlebih pada perilaku perundungan dilingkup sekolah [20]. 

Pendidikan karakter yakni gagasan yang bermaksud untuk mengimplementasikan pada sekolah dasar, yang memungkinkan perserta didik menghadapi 

pengalaman yang buruk serta menggagu diera internasionalisasi. Pada dasarnya gagasan tersebut dilakukan karna untuk mengurangi tindakan 

menintimindasi dan menindas korban menyebabkan korban menjadi terkucilkan dan cemas untuk bersosialisasi pada masyarakat, kejahatan, serta 

melakukan pelangaran hukum [3]. Didalam Al Qur’an sesungguhnya telah dijelaskan sebegitu nyata terdapat pada surat Al - Hujurat (49:11): “ wahai 

orang -  orang  beriman, janganlah suatu kaum mengolok - olok kaum yang  lain,  bisa jadi mereka lebih baik dari mereka·(yang mengolok- 

olok) dan jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olok) perempuan lain (karena) boleh jadi perempuan (yang diolok-olok itu) lebih baik 

daripada perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela dan saling memanggil dengan julukan yang buruk. Seburuk- 

buruk panggilan adalah (panggilan) fasik setelah beriman. Siapa yang tidak bertobat, mereka itulah orang-orang  zalim..” pada  ayat tersebut 

menjelaskan bawasannaya tindakan yang mencela mau pun merendahkan orang lain. Baik melalui perkataan atau perbuatan perundunagan merupakan 

tidakan yang tidak baik [21]. 

Perundungan juga merupakan satu dari tiga masalah yang kerap terjadi pada lingkungan pendidikan. Perundungan adalah perilaku kekerasan yang 

dilakukan berulang kali sehingga mempengaruhi fisik atau· psikolog pada korban yang menerima perundungan, hal tersebut bisa saja terjadi dengan 

perkataan (verbal), fisik maupun sosial yang mana kerap terjadi di kalangan generasi muda. Adapun dampak yang di terima antara lain yakni pikiran 

yang negatif, merasa dikucilkan, tidak percaya diri, serta gugup untuk berinteraksi dengan orang sekitar. Hal, ini menjadi masalah umum yang layak 

unutuk dihindari pada lingkungan sekolah dan menyebabkan anak menjadi takut untuk pergi ke sekolah. Akan tetapi faktanya perundungan masih kerap 

terjadi di berbagai tingkatan sekolah [22]. Perundungan disekolah dasar juga merupakan tindakan kejahatan yang kejam menjadikan para korban trauma 

terdalam khususnya pada anak sekolah dasar. Dengan begitu menjadikan para korban memliki trauma yang bisa menjadikan perserta didik keluar dari 

sekolahan dan malu untuk ikut serta dalam pembelajaran [23]. 

Sekolah menjadikan wadah pendidikan bebasis formal yang memiliki tujuan pengajaran budi pekerti, penggelolaan emosianal anak dan melalui didikan 



guru perserta didik diharapkan juga memiliki akhlak yang baik. Dengan adanya sekolahan yang telah didirakan oleh negara dan swasta mengharapkan 

seluruh metode belajar menggajar menjadi ideal sesuai dengan ketentuan pemerintah yang menciptakan perserta didik yang bermutu [24]. Dalam 

bahasa indonesia kata bullying lebih akrab didengar dengan perundungan, disisi lain bullying diartikan dengan suatu perilaku kekerasan yang dikerjakan 

secara berulang kali.yang kerapkali membuat sang korban menggalami gangguan mental. Atau suatu perilaku negatif indivudu atau kelompok yang 

melakukan perbuatan fisik atau mental yang dilaksanakan dengan kesadaran diri agar memperoleh suatu hasrat setelah melakukannya pada korban. 

Terjadinya tindakan bulliying disebabkan oleh adanya aspek antara lain, kurangnya peran orang tua dalam mendidik sehingga terkesan terlalu manja, 

situasi lingkungan keluarga kurang baik yang menyebabkan mental anak merasa diasingkan, bisa juga anak itu menggikuti tingkah laku dari tontonan 

yang banyak mengandung adegan kekerasan dimedia sosial atau pun perkumpulan dari lingkungan sekitar. Pihak yang menerima tidak bullying akan 

merasakan keluhan fisik yang disebabkan pikiran dan emosi (psikosomatis) saat berada di sekolah, tidak hanya kurang dihargai, dikucilkan, hingga 

bunuh diri, serta menyebabkan korban berubah menjadi sosok yang lemah menjadi target bagi lainnya. istilah bullying menurut KBBI adalah 

"penindasan". Berbagai macam perilaku penindasan yang direncanakan oleh pihak yang lebih kuat, baik dilangsungkan oleh satu orang atau lebih yang 

di lakukan secara terus menerus dan bertujuan melukai korban [24]. 

Pembulian di lingkungan sekolah kerap muncul. Apalagi dilingkup sekolah dasar dikarnakan mininya mengontrol diri, menghormati, serta rasa empati 

pada orang sekitar. penguatan karakter religius bisa menjadi ide yang cocok terhadap proses pencegahan tindakan bullying. Dengan adanya 

pembelajaran yang menyertakan unsur-unsur agama misalnya toleransi, rasa sayang, menghormati perbedaan, pentingnya mengajarkan peserta didik 

perilaku baik kepada orang sekitar. membentuk karakter religius di lingkungan sekolah dasar dengan menanamkan unsur-unsur agama terhadap peserta 

didik bertujuan menjadikan kepribadian yang senantiasa beriman, bertakwa kepada tuhan serta berakhlak kul karimah. Dengan demikian membentuk 

karakter religius perserta didik sejak dini menjadi langkah pertama dalam membentuk karakter anak· 

Menurut hasil penelitian terdahulu bawasannya menggunakan metode yang sudah efektif dengan memahamkan tindakan bulliying, kekerasan verbal 

maupun non verbal itu sangan diperlukan pada saat awal masa penggenalan sekolah tidak luput dari itu saja, sekolah juga menyampaikan dalam segi 

agama serta membuatkan aturan - aturan yang berkaitan dengan pencegahan bullying. Di “Sekolah Menegah Atas” tesebut juga menekankan kegiatan 

exstrakulikuler untuk meminalisir kegiatan yang berdampak negatif dan mengarahkan dengan kegiatan yang positif [20]. Berdasarkan pendapat 

penelitian yang telah dilakuakan, metode tersebut bisa juga dilakuakan dengan harapan bisa menggurangi perilaku tersebut pada sekolah dasar. melalui 

karakter religius yang  mencerminkan  kapasitas pemahaman terhadap ajaran agama yang dimanifestasikan dalam bentuk pengamalan dan 

membawa efek yang mencerminkan kepatuhan dan ketaatan terhadap Allah Subhanahu wa Ta’ala. karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian 

tentang bagaimana peran guru dalam mencegah perilaku pelecehan khususnya pelecehan verbal yang kerap terjadi pada pembelajaran tentang 

pendidikan kewarganegaraan di sekolah. Peneliti berharap dapat membentuk perserta didik yang memiliki sifat-sifat positif yang dapat diterapkan di SD 

Muhammadiyah 1 Sidoarjo dan kehidupan sehari-hari dengan mencegah perilaku pelecehan. 

Menurut penjelasan diatas, perilaku bullying terus menjadi topik yang hangat dalam lingkup pendidikan, sehingga masih diperlukan penelitian mengenai 

penguatan karakter religius terhadap perilaku bullying di sekolah dasar agar perilaku-perilaku kekerasan seperti bullying dapat berkurang. Menurut 

pemaparan diatas penguatan karakter religius sangat penting diterapkan dalam menindak lanjuti tindakan bullying terutama di lingkungan sekolah·dasar 

terutama dalam penanaman nilai karakter religius, peran pendidikan relegius  sangat strategis sebagai sarana transformasi pengetahuan dalam 

aspek keagamaan yang tertera pada SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo menjadikan saya mengabil penelitian ditempat tersebut, dengan begitu adanya 

transformasi norma dan nilai moral untuk membentuk sikap yang berperan dalam mengendalikan perilaku sehingga tercapainya kepribadian 

yang baik. Dengan diadakan tujuan analisis penguatan katrakter relegius terhadap bullying diharapkan bisa menimalisir tidak kekerasan yang sangan 

marak ditingkat sekolah dasar agar bisa teratasi dan lenyap. 

II. METODE 

Jenis penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kualitatif melalui starategi deskriftif yang bermaksud untuk mendeskripsikan Analilis penguatan 

karakter religius terhadap perilaku bulliying di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo. Yang mana pada penelitian kualitatif lebih berfokus pada prosedur dan 

realita dilapangan yang tidak bisa diukur melalui kulitatif maupun secara statistik. Penelitian juga mengfokuskan pada indikator karakter religius, bulliying 

dan sekolah dasar yang mana ditekankan pada proses bagaimana data dan fakta dilihat, bagaimana peristiwa terjadi, dan bagaimana 

karakternya.Pengumpulan data mencakup dua jenis sumber yaitu sumber data primer  dan  sekunder.Sumber data primer adalah  yang 

memberikan  data secara langsung dengan melakukan wawancara kepada pihak di SD Muhammadiyah 1 Sidarjo, dan sumber data sekunder adalah 

data atau informasi yang diberikan secara tidak langsung melalui dokumen atau arsip [25]. Dalam pengumpulan data, penulis juga menerapkan 

metode triangulasi terdiri dari observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memeriksa keabsahan data. 

 
Gambar 1. Pola analisis data Miles and Huberman 

Pada gambar diatas merupakan bentuk tahapan pengumpulan data menurut Miles and Huberman. Suatu bentuk tahapan yang ,mencakup 

pemaparan data, meringkas data, dan validasi. Analisis tersebut berfungsi untuk mendeskripsikan, mengartikan, dan menjelaskan data (Miles &amp; 

Huberman, 1994). Uji inspeksi diperlukan untuk mengetahui keabsahan data. Empat kriteria yang digunakan yakni dapat dipercaya, dapat dialihkan, 

dapat diandalkan, dan dapat dikonfirmasi. Penguji keabsahan data dilakukan dengan memperluas pengamatan, menunkatkan ketekunan, dan 

melakuakan trigulasi sumber data dan metode [26]. 

 
III. Hasil Dan Pembahasan 

Banyaknya kasus bulliying yang terjadi disekolah dasar sangat marak terjadi. Alsan utamanya dikarnakan adanya perselisan yang sering terjadi dengan 

teman terjadi saat meraka bermain, kerja kelompok. Adanya penguatan karakter religius bertujuan menjadikan pondasi awal siswa pada masa golden 

age, demi mewujudkan generasi yang bertakwa dan berakhlakul mahmuda. 

Tabel 2. Tabel Uji Keabsahan Data Triangulansi Teknik 

No Indocator Wawancara Dokumentasi Obserevasi Absah \ Tidak Absah 

 Hubungan individu yang baik  dengan Tuhan, individu dengan sesama, dan individu dengan alam semesta Siswa : 30 Siswa selalu berdoa, 

para siswa juga menjaga kerukunan dalam kelas juga melaksanakan piket kelas. Guru kelas : Mengawali dengan pembiasan berdoa, menghimbau 

untuk selau melaksanakan piket kelas juga selalu rukun dengan temannya. Kesimpulan : (30 Siswa) keseluruhan sudah melakukan hubungan baik 

dengan tuhannya dan dengan sesama temannya maupun menjaga kebersihan lingkungan pada alam sekitar. Guru kelas juga sudah memberikan 

arahan agar selalu melaksanakan ibadah maupun menghimbau para siswa untuk menjaga lingkungan, maupun dengan siswa yang lainnya. 1.1 

Buku kegiatan keagamaan 1.2 Data puasa siswa 1.3 Data kegiatan peduli lingkungan 1.4 Rekaman wawancara siswa 1.5 Rekaman 

wwancara guru 1.6 Foto Wawawncara Simpulan dokumentasi : Berdasarkan hasil rekaman dan wawancara menjelaskan hubungan baik 

pada tuhan, maupun dengan sesama dan alam semesta didukung dengan adanya buku kegiatan keagamaan, data puasa siswa, data kegiatan 



lingkungan. Ditemukan fakta dilapangan bahwa siswa dan guru telah melaksanakan hubungan baik dengan induvidu selalu berdoa bersama sebelum 

mengawali pelajaran mau pun mengakhiri pembelajaran dipinpin dengan keteu kelas dan mengucapkann salam dan besalaman pada guru merupaka 

juga hubungan dengan sesama, juga sudah sanggat baik.juga mereka melak sanakan tugas piket sesuai jadwal yang tertera. Absah 

2. Sikap dan perilaku patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang di anutnya Siswa : 30 siswa keseluhan menggaku bahwa mereka selalu 

melakukan sholat fardhu disekolahan. Guru Kelas : Memeberikan nasihat untuk melaksanakan sholat fardhu disekolah maupun dirumah. 

Kesimpulan : Bahwa ada (30 siswa) sudah menerapkan sikap patuh maupun sudah melaksankan ibadah yang dianutnya. Guru kelas juga berperan aktif 

untuk selalu nasehati dalam bersikap patuh dan melaksanakan ibadah disetiap harinya. 2.1 Jadwal sholat jamaah 2.2 Tata tertib sekolah 2.3 

Penilain sikap harian/ rapot Simpulan dokomen: Melalui tata tertib sekolah, jadwal sholat jamaah, penilai sikap harian/ rapot. Dapat disimpulkan 

sikap dan perilaku siswa sudahmelaksana sesuai ajaran agama. Ditemukannya dilapangan bahwa para siswa juga sudah melaksanakan sikap dan 

perilaku patuh dalam melakanakan ajaran agama contohnya melsanakan sholat fardhu secara berjamaah bersama, disekolahan. Absah 

3. 3. Menjunjung tinggi sikap toleran terhadap sesama yang sedang melaksanaan ibadah. Siswa : 30 siswa tidak mau menggangu, rame dan selau 

mengghormati teman yang sedang melaksanakan ibadah. Guru : Guru juga selalu menggingatkan untuk tidak ada yang bergurau pada saat 

beribadah maupun menggagu teman saat beribadah karena sudah menjadi kesepakatan awal pembelajaran. Kesimpulan : Sebagian besar 

(30 siswa) telah menunjukkan sikap toleransi kepada temannya yang sedang melaksanakan ibadah. Guru kelas juga selalu menggingatkan untuk 

menpada saat ibadah tidak saling mennganggu dan menjadi kesepakatan awal pembvelajara. 3.1 Rancangan pelaksanan pembelajaran (RPP) &amp; 

modul ajar keagamaan 3.2 Tata tertib sekolah Simpulan domukumentasi : Dengan dibantu adanya RPP atau modul ajar keagamaan, dan tata 

tertib sekolah yang berlaku membuat para siswa mempunyai sikap toleransi teman yang sedang melaksanakan ibadah. Fakta dilapangan siswa sangat 

patuh dan sangat khusyuk dalam melaksanakan sholat berjamaah maupun pada saat berdoa, guru juga sangat intens dalam membimbing dan 

menasehati jika ada yang terlambat sholat berjamaah. Absah 

4. Hidup rukun dan damai dengan keragaman suku dan golongan Siswa : 30 siswa menjaga bertemanlah dengan siapa saja tanpa membeda- 

bedakan teman, agar menimbulkan suasana yang rukun dan damai. Guru kelas : memberikan nasehat ke siswa disetiap awal pembelajaran untuk 

menjaga hidup rukun dengan sesama temannya tanpa membeda - bedakan Kesimpulan : keseluhan (30 siswa) telah menjalankan sikap rukun 

antar sesama tanpa membeda-bedakan teman disekolah maupun dirumah agar terjalin hidup rukun. Guru kelas pun selalu nmenggingatkan untuk selalu 

hidup rukun dan damai antar sesama tampa membeda-bedakan ras maupun gologan. 4.1 Visi misi sekolah 4.2 Dokumen program kegiatan 

estrakulikuler Simpulan dokumentasi : Dengan adanaya visi misi sekolah mempu menciptakan hidup rukun dan damai dengan perbedaan, dibantu 

dengan adanya dokumen program kegiatan estrakulikuler mereka serentak menggikuti kegiatan bersama. Fakta sesungguhnya dilapangannya, guru 

selalu membimbing dan menasehati untuk selalu hidup rukun dan damai dengan semua siswa tampa membeda-bedakan satu sama lainnya,guru juga 

selalu merolling tempat duduk para siswa disetiap dua minggu sekali agar berteman dengan siapa saja tanpa membedad-beda kan ras maupun 

golongan. Siswa juga selalu bermain bersama. Absah 

5. Bullying secara verbal, Siswa : (28 Siswa ) menggaku pernah melihat bulliying secara verbal, dan (2 siswa) meggalami sendiri. Guru kelas: 

bahwa pernah terjadi bulliying secara verbal .dan terus memberikan nasehat, dan arahan untuk bersikap yang baik maupun beerucap dan memangil 

dengan nama yang bail dengan temannya agar tidak terjadi lagi. Kesimpilanya : sebagian dari (28 siswa) tidak menggalami bulliying secara verbal 

namun ada (2 siswa) yang menggalaminya dan membalas perbuatannya. Guru kelas selalu menjadi penengah dan memberikan nasehat untuk selalu 

berperilaku baik agar tidak terjadi hal yang serupa. 5.1 Tata tertib 5.2 Penilain sikap harian /rapot 5.3 Poster anti bulliying 5.4 jurnal penanganan 

kasus bulliying Simpulan dokumentasi : Dibantu dengan adanya tata tertib, penilaian sikap harian, poster bulliying dan dibantu jurnal penangan 

kasus bulliying untuk membantu membentuk perilaku siswa, agar tidak terjadi bulliying secara verbal. Fakta yang saya dapatkan, siswa sangat patuh 

pada guru dan menaati peraturan yang sudah tertera. Jika ada yang menggalami perselisihan guru juga akan melerainya dan mendegarkanm 

permasalahannya satu- persatu lalu memberikan nasehat pada mereka dan menyuruh untuk saling memaafkan Absah 

6. Bullying secara sosial, Siswa ; terdapaat (29 siswa) mengsaku tidak pernah menggalami buklliying secara verbal, ada (1 siswa) pernah 

menggalami bulliying secara sosial. Guru kelas : pernah sekali terjadi ada siswa yang dikucilkan, akhirnya guru selalu mengacak tempat duduk 

setiap 2 minngu sekalli dan kelompok pelajar. Kesimpulan : Ada (1 siswa) yang mengalami bulliying secara sosial tidak diajak bermain bersama, 

dan (28 siswa) yang tidak pernah merasakan hal tersebut. Guru kelas topernah lupa untuk selalu memrikan penjelasan kepada para siswa agar selalu 

mau bermain atau pun berkelompok dengan siapa saja tanapa membeda-bedakannya. 6.1 Visi-misi sekolah 6.2 Tata tertib 6.3 Penilaian sikap 

harian / rapot 6.4 Poster anti bulliying Kesimpulan dokumen : Dalam visi misi, tata tertib, penilaian sikap harian disekolah membantu untuk 

membentuk sikap para siswa yang baik dibantu dengan adanya poster anti bulliying, agar siswa bisa menjahui perilaku bulliying sosial. Data dilapangan 

yang saya peroleh, pernah terjadi bulliying secara sosial namun guru tengas dalam mentindak lanjutinya. Langsung memangil siswa yang menjadi 

korban dan memanggil siswa yang telah melakukan perbutan tersebut. Langsung menasehati dan dibantu dengan orang tua akhirnya terselesaikan dan 

langsung saling memaafkan satu dengan yang lainya. Dan guru selalu menggingat kan secara tegas agar tidak terjadi hal serupa terjadi lagi. Absah 

7. Bullying secara fisik Siswa: (30 siswa) bahwa tidak ada yang menggalami bulliying secara fisik maupun melihatnya secara langsung. 

Guru kelas :bahwa tidak pernah terjadi bulliying secara fisik dan memberikan nasehat tentang bahayanya bulliying fisik. Guru berperan aktif mengawasi 

siswa dalam setiap kegiatan. Kesimpulan : dari siswa (30) bahwa tidak pernah melakukan maupun melihat secara langsung kekerasan pada 

temannya secara fisik. Guru menegaskan bahwa selama ini tidak pernah terjadi kasus bulliying fisik, mereka juga selalu melakukan pengawasan dari 

luar kelas juga. 7.1 Visi - misi sekolah 7.2 Tata tertib 7.3 Penilain sikap harian 7.4 Poster anti bulliying Kesimpulan dokumen : 

Didukung adanya visi-misi dan tata tertib agar para siswa tetap mematuhi peraturan yang ada, pada penilain sikap harian terdapat juga untuk meniali 

karakter siswa, ada juga poster bulliying untuk menggitkan agar para siswa tidak melakukan bulliying secara fisik. Fakta dilapangannya,guru maupun 

siswa tidak pernah melihat secara langsung maupaun mendenggar bahwa adanya bulliying secara fisik terjadi didalam kelas mau pun diluar kelsas. 

Absah 

 
Pengambilan data menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi sedangkan keabsahan data menggunakan trianggulasi yang mana 

mengganalisis data sebagai pendekatannya untuk menakar data. Penguatan karakter religius terhadap perilaku bullying di sekolah dasar merupakan 

upaya yang dilakukan oleh seluruh warga sekolah untuk menanamkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari siswa, sehingga dapat 

mencegah tindakan kekerasan verbal maupun fisik antar teman. Hasil temuan yang diperoleh dari wawancara dan observasi menunjukkan, adanya 

penguatan karakter religius terhadap perilaku bulliying disekoalah dasar sangat berpengaruh. Berikut bulliying ada 3 jenis yakni bulliying secara verbal, 

sosial dan fisik sebagian besar tindakan bulliying yang pernah terjadi pada SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo ada dua antara lain bulliying secara verbal dan 

bulliying secara sosial dengan jumlah total responden 30 siswa yang menjadi sempel penelitian. 

Tabel 2. Indikator karakter religius terhadap perilaku bulliying sekolah dasar 

No Indikator Keterangan 



Hubungan  individu yang baik  dengan Tuhan, individu dengan sesama, dan individu dengan alam semesta. Dari hasil kajian 

menjelaskan bahwasannya pada saat fase konsep, penguatan katakter religius menerapkan adamya hubungan baik dengan tuhan sesama manusia 

atau alam sekitarnya. Guru juga selalu mengawasi dan memberi arahan agar selalu menjalankan hubungan baik dengan tuhan dengan mengawali 

pembelajran dengan berdoa dan mengakhirinya maupaun hubungan baik dengan sesama, pada setiap momen pembelajaran juga menyelipkan pesan 

untuk selalu menjaga alam sekiatar kita. 

Hidup rukun dan damai dengan keragaman suku dan golongan Berlandaskan hasil penelitian penguatan karakter religius didukung 

dengan adanya hidup rukun dangan keragaman suku maupaun golongan, yanga ada disetiap awal pembelajaran guru menyelipkan pesan maupaun 

kesan yang memberikan ajaran agar selalu hidup rukun dan damai, demi mencuptakan pribadi yang lebih baik. Sudah melakukan berteman dengan 

sesama maupun berbeda ras. Guru menasehati selalu untuk berteman dengan siapa saja, guru meroling tempat duduk siswa setiap dua minggu 

sekali,menjadikan beradaptasi dengan sesama. 

Bullying secara verbal Berasaskan data hasil penelitian menyatakan adanya penguatan katakter religius menjadikan minim terjadinya 

bulliying secara verbal, pengimplemnetasiannya yakni dengan cara mengembangkan sikap religius melalui pembelajaran Al-Islam Kemuhammadiayaan, 

guru yang selalu berperan aktif untuk mencantumkan nasihat untuk selau berperilaku baik sesuai ajaran agama. 

Bullying secara sosial Hasil analisis yang diperoleh dari surve lapangan, bahwa adanya penguatan religius menjadikan tolak ukur untuk 

membetuk generasi yang besasakan Al- Qur’an dan As sunnah mendadikan pedoman. Menjadikan catatan untuk yang melakuakan tidak bulliying 

secara sosial sangat tidak lamzim terjadi. Guru menjadi garda terdepan billa sampai terjadinya hal tersebut terjadi dan memberikan sangsi berat. 

Bullying secara fisik Hasil analisis dilapangan tercatat bahwa tindakkan bulliying disekolah tidak terjadi, bahkan tidak ada sama sekali 

siswa yang pernah tercatat melakukan hal tersebut, dibantu dengan adanya pengutan karakter religius menjadikan patuh dan taat. Guru menginggatkan 

dalam setiap pembelajaran pentingnya pendidikan karakter dengan menyelipkan pesen pesan untuk berbuat yang baik. 

 
Berikut hasil dari hasil wawancara dan observasi bulliying yang terjadi disekolah dasar yang diperioleh dapat dijelaskan melalui presentase pie diagram 

berikut. 

 
Diagram 1. Terjadinya Bulliying 

Hasil dari presentase tersebut mendapatkan bahwa ada (90,00% siswa) yang tidak menggalami bulliying secara verbal maupun sosial. (6,67% 

siswa) mengalami bulliying secara verbal dan sisanya (3,33% siswa) mengalami bulliying secara sosia. Dari presentase tersebut dapatkan melalui 

observasi dan wawancara dengan guru dan siswa. Data menunjukan bawasanya bulliying yang sering terjadi, yakni bulliying secara verbal karna 

awalnya saling ejek, menggolok-ngolok, berbicara kasar. Sedangakan bulliying secara sosial penyebab utamanya dapat terjadi karna perkelahian, 

perselisihan perbedaan berpendapan yang menjadikan anak dibulliy dan diasingkan dari kelompok tertentu. 

Dapat dilihat dari data tersebut adanya penguatan karakter religius, yang selalu ditanamkan disetiap harinya sangat berpengaruh di SD Muhammadiyah 

1 Sidoarjo menjadikan tindak bulliying berpresentase sangat rendah. Penelitian ini menjelaskan pentingnya penguatan karakter religius pada siswa 

sekolah dasar, yang menjadi tolak ukur katrakter manusia untuk berkembang lebih baik berasaskan Al- Qur’an dan As-sunnah, yang mana telah 

ditegaskan untuk para kader Muhmmadiyah termasuk perserta didik di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo untuk menjadikan umat islam yang mewujutkan 

prinsip islam dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam keluarga dan masyarakat. 

 
Hasil observasi dan wawancara membuktikan bahwa di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo, para guru telah melaksanakan pembentukan karakter religius 

dengan menciptakan individu yang menumbuhkan sikap karakter religius dalam kehidupan sehari-hari. Fase ini menjadi asas terpenting untuk 

membentuk karakter awal siswa, seperti mengawali doa sebelum maupun memulai kegiatan pembelajaran. Dengan menjaga hubungan baik dengan 

sesama teman sebayanya, seperti tidah mengolok - ngolok, atau menkucilkannya. Menumbuhkan sikap toleransi terhadap keragaman suku maupun 

golongan, agar terciptanya hidup rukun dan damai antar sesama manusia. Sekolah juga memberikan fasilitasi, sarana maupun prasarana yang baik 

dengan membentuk guru yang unggul demi mewujudkan siswa yang mempunyai karakter religius dalam dirinya. Dibantu dengan adanya RPP 

pembelajaran Al Islam Kemuhammadiyaan setiap pembelajaran guru menyelipkan stimulus kepada perserta didik untuk tidak melakukan hal negatif atau 

tindak bulliying yang tidak sesuai dangan ajaran Al-Qur’an dan As Sunnah. Dalam penerapannya, siswa diperintahkan untuk melaksakan ibadah sholat 

fardhu secara rutin, berdoa selalu setiap menjalankan aktivitas maupun mengakhirinya, dilakukan evaluasi juga setiap semeternya untuk menilai perilaku 

perserta didik yang diluar jangkauan. Pendidik dapat memperbaiki dan merubah perilaku perserta didik dibantu dengan dukunga orang tua. 

Terdapat faktor pengambat yang disampaikan guru dalam melakukan penguatan karakter religius pada siswa, terutama pada lingkungan rumah 

memegang peran yang utama pada pembentukan karakter religius untuk kesehariannya. Meski di sekolah sudah mengimplementasiakan dengan sebaik 

mungkin dalam setiap proses tahapan pengajaran, akan tetapi keluarga dan lingkungan sekitar menjadi bagian terpenting dalam menentukan 

terbentuknya karakter religius. Hasil dari penelitian observasi dan wawancara di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo memperlihatkan para pengajar harus 

memberikan teladan yang baik, serta mampu membimbing dan memberi arahan kepada perserta didik. Demi mewudkan kader bangsa yang unggul, dan 

dibantu adanya fasilitas sekolah yang sangat memadai dalam pelaksanaan pembelajaran penguatan karakter religius. Adanya faktor pendukung yang 

lainnya, menjadikan setiap proses pembelajaran yang sangat menarik dan menyenangkan, serta adanya dukungan orang tua dan lingkungan rumah 

pada penerepan nilai-nilai karakter religius menjadi pengajar awal. Guru juga menjadi tombak awal perserta didik demi menciptakan generasi terbaik 

bangsa. 

 
IV. KESIMPULAN 

Berlandaskan hasil penelitian dan analisis yang telah dilaksanakan diSD Muhammadiyah 1 Sidoarjo, dapat ditarik kesimpulan bahwasannya analisis 

penguatan karakter religius terhadap perilaku bulliying disekolah dasar melalui pembiasaan disetiap pembelajaran Al - Islam Kemuhammadiyaan 

maupun kegiatan disekolah dengan diimplementasiakan. Yakni dengan pembiasan sebelum pengajaran, saling menghormati antar sesama individu dan 

menjaga kebersihan lingkungan. Memiliki peran yang sangan penting dalam menimalisisr terjadinya tindakan bulliying pada lingkungan sekolah. 

Penerapan pada penguatan karakter religius dibantu dengan adanya pembiasan disetiap harinya, menanamkap sikap religius, serta menjadikan guru 

seorang panutan menjadikan bukti efektif untuk menciptrakan perserta didik yang mepunyai akhlak mulia, saling menghargai, dan menjahui tindakan 

berakhibat negatif seperti bulliying. bulliying yang terjadi ada dua tipe yakni bulliying secara verbal, dan bulliying secara sosial dan dengan presentase 

sangat rendah. Sedangkan untuk bulliying secara verbal tidak pernah terjadi dan tidak pernah dijumpai. Situasi ini membuktikan bahwa metode yang 

digunakan untuk membentuk karakter religius perserta didik sangat efektif dan intensif. Ada juga penyebab lainnya yang menjadiakan pembentukan 

karakter relegius menjadikan tidak berjalan secara tersetruktur, kurangnya dukungan dari lingkungan terdekat menjadi kunci utama demi suksesnya 

penanaman karakter religius pada perserta didik. Agar terciptanya generasi yang berakhlak dan mempunyai etika yang unggul sesuai dengan ajaran Al 



Qur’an dan As Sunnah. 
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